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ABSTRAK  
 KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen merupakan lembaga 
keuangan syariah yang tugasnya menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada 
nasabah dalam bentuk pembiayaan. Di dalam pembiayaan yang dilakukan 
pastinnya memerlukan jaminan yang diberikan oleh nasabah. Dalam hal ini 
peneliti menghubungkan masalah implementasi kualitas agunan terhadap 
keputusan pembiayaan yang ada di KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak 
Kebasen. 
 Pada penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di 
KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen,untuk pengumpulan data-data 
yang relevan dari sumber data. Penulis mengumpulkan data dengan cara 
observasi,dokumentasi dan wawancara. Kemudian peneliti mengolah data yang 
terkumpul dengan metode deskriptif. 
Setelah dilakukan penelitian maka diperoleh sebuah hasil yang mana hasil 
penelitian tersebut menunjukan penerapan kualitas agunan terhadap keputusan 
pembiayaan di KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen. Analisis 
kualitas agunan dilakukan dengan analisis agunan dari segi ekonomis dan yuridis. 
Selain itu, agunan sebagai pengikat pembiayaan oleh pihak BMT, untuk 
mengetahui kualitas agunan yang layak atau tidaknya agunan dikaitkan dengan 
prinsip pembiayaan yaitu prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Condition of 
economy dan Collateral). 
 
Kata kunci: Kualitas Agunan, Keputusan pembiayaan 
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ABSTRAC 
 
 KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen is a sharia financial 
institution whose duty is to raise funds and disburse funds to customers in the 
form of financing.In the financing, the customer will need the guarantee given by 
the client. In this case researchers connect the problem of implementation of 
collateral quality to the financing decisions that exist in KSPPS BMT Hanada 
Quwaish Kalisalak Kebasen. 
 
In this research is a field study conducted in KSPPS BMT Hanada Quwaish 
Kalisalak Kebasen, for the collection of relevant data from data sources. The 
author collects data by observation, documentation and interviews. Then the 
researcher processes the accumulated data with a descriptive method. 
 
After the research was done, there was a result where the research showed the 
implementation of the quality of collateral against financing decisions in KSPPS 
BMT Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen. Analysis of collateral quality is done 
by the analysis of collateral in terms of economics and juridical. In addition, 
collateral as a binding financing by the BMT, to know the quality of the collateral 
or whether collateral is associated with the principle of financing namely the 
principle of 5C (Character, Capacity, Capital, Condition of Economy and 
Collateral). 
Keywords: collateral quality, financing decision 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
 Perkembangan Lembaga Keungan syariah memang sudah tidak 
diragukan lagi, di Indonesia telah berkembang pesat salah satunya adalah 
Baiul Mal waTamwil, BMT merupakan pelaku ekonomi mikro. Peran BMT 
dalam memberikan kontribusi pada gerak roda ekonomi kecil sangat nyata. 
BMT langsung masuk pada pengusaha, selain itu nilai startegisnya adalah 
menjadi penggerak pembangunan dalam menyantuni masyarakat. BMT 
merupakan pelaku ekonomi yang beroperasi menggunakan akad mengacu 
pada ekonomi syariah.
1
 
Baitul Mal wa Tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang 
isinya berintikan bait al-ma wal wa at-tamwil dengan kegiatan 
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil-bawah dan kecil dengan-antara 
lain- mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 
ekonominya. Selain itu, BMT juga bisa menerima titipan zakat, infak dan 
sedekah lalu menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanat. Maka dari 
itu BMT juga bisa dianggap sebagai institusi yang bergerak di bidang 
investasi yang bersifat produktif seperti layaknya bank.
2
  
Baitul Maal wa Tamwil juga lembaga intermediary yang berfungsi 
mengumpulkan dana dan menyalurkannya pada masyarakat dalam bentuk 
fasilitas pembiayaan namun ruang lingkupnya saja yang masih kecil. Oleh 
karena itu lembaga keuangan memiliki kedudukan yang sangat strategis untuk 
turut menggerakan sektor riil dalam rangka meningkatkan laju perekonomian 
dan pembangunan di Indonesia terutama lembaga. Baitul Maal wa Tamwil 
yang langsung berkenaan dengan masyarakat kalangan menegah ke bawah, 
adapun tujuan didirikannya BMT adalah meningkatkan kualitas usaha 
                                                             
1
 Neni Sri Imaniyati,Aspek-Aspek Hukum BMT(Baitul Mal wat Tamwil),(Bandung:PT 
Citra Aditya Bakti,2010),hlm.3. 
2
 Nurul Huda dkk,Baitul Mal Wa Tamwil.(Jakarta:Amzah,2016),hlm.35. 
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ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. BMT berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota 
dan masyarakat, diharapkan dengan menjadi anggota BMT, masyarakat dapat 
meningkatkan taraf hidup melalui usahanya.
3
  
Salah satunya yaitu KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen, 
KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen sejak didirikannya sampai 
tahun 2018 telah berkembang dengan anggota nasabah 137. Kebanyakan 
anggota bmt adalah pengusaha kecil dari sektor perdagangan. Dapat dilihat 
perekembangnnya dari tahun ke tahun pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Jumlah anggota nasabah KSPPS BMT Hanada Quwaish 
  
No. Tahun Anggota 
1.  2016 99 
2.  2017 134 
3.  2018 137 
 
Tabel 1.2 
Jumlah anggota nasabah pembiayaan KSPPS BMT Hanada  
Quwaish menurut jenisnya 
 
No. Jenis Pembiayaan Jumlah Anggota 
2016 2017 2018 
1.  Murabahah 13 26  47  
2.  Qardh  1 4 7 
3.  Ijarah 1 5 3 
 
Dari uraian dan perkembangan jumlah anggota KSPPS BMT Hanada 
Quwaish  diatas,pada tahun 2016-2018 terjadi peningkatan jumlah anggota 
pembiayaan yang signifikan,tapi pada pembiayaan ijarah mengalami 
penurunan pada tahun 2017-2018. Dilihat pada tabel di atas jumlah anggota 
KSPPS BMT Hanada Quwaish  paling banyak mengajukan pembiayaan 
murabahah karena sistemnya yang mudah dipahami. 
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 Abdul Mana,Hukum Ekonomi Syariah.(Jakarta:PT Fajar Interpratama 
Mandiri,2012),hlm. 354. 
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Tabel 1.3 
Jumlah anggota nasabah pembiayaan macet KSPPS BMT Hanada 
Quwaish 
 
No. Tahun Anggota nasabah 
pembiayaan 
Jumlah nasabah 
macet 
Presentase  
1.  2016 15 9 60% 
2.  2017 35 20       57,2% 
3.  2018 57 15 26,3% 
        Sumber : Data Sekunder yang di olah 
Dalam pembiayaan di KSPPS BMT Hanada Quwaish tidak semua 
pembiayaan yang dilakukan nasabah lancar ada juga beberapa yang 
mengalami pembiayaan macet, seperti tabel diatas menunjukan jumlah 
keseluruhan yang mengalami pembiayaan macet ada 44 nasabah. Dilihat dari 
tabel di atas  prosentase nasabah yang mengalami pembiaayan macet pada 
tahun 2016 ada 60%, tahun 2017 ada 57,2% dan tahun 2018 ada 26,3%. 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok lembaga keuangan, 
yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit unit. Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan 
dapat dibagi menjadi dua yaitu : pembiayaan produktif dan pembiayaan 
konsumtif. Sedangkan menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat 
dibagi menjadi dua yaitu : pembiayaan modal kerja dan pembiayaan 
investasi.
4
 Pembiayaan menjadi sumber pendapatan dan keuntungan lembaga 
keuangan yang besar. Di samping itu pembiayaan juga merupakan jenis 
kegiatan penanaman dana yang sering menjadi penyebab utama lembaga 
keuangan menghadapi masalah besar. Maka tidak berlebihan apabila 
dikatakan bahwa usaha lembaga keuangan sangat dipengaruhi oleh 
keberhasilan mereka dalam mengelola pembiayaan. Usaha lembaga keuangan 
yang berhasil mengelola pembiayaan akan berkembang, sebaliknya bila 
pengelolaannya tidak baik maka pembiayaan akan menimbulkan 
permasalahan dan kemunduran. Untuk mengatasi terjadinya pembiayaan 
                                                             
4
 Muhammad Syafi’I Antonio,Bank Syariah Dari Teori ke Praktik.(Jakarta:Gema Insani 
Press,2001),hlm.160. 
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bermasalah adalah dengan menyeleksi agunan (collateral), agar sesuai dengan 
persyaratan yuridis (hukum) dan persyaratan ekonomis. 
Agunan yang berkualitas harus memenuhi syarat-syarat yuridis 
(hukum) yaitu: 
a) Agunan tersebut harus berwujud nyata 
b) Agunan tersebut harus merupakan milik debitur dengan bukti surat 
autentik 
c) Jika agunan tersebut merupakan barang yang dikuasakan maka pemiliknya 
harus ikut mendatangani akad pembiayaan. 
d) Agunan tersebut tidak sedang dalam proses pengadilan  
e) Agunan tersebut tidak sedang dalam sengketa 
f) Agunan tersebut tidak dalam keadaan terkena proyek pemerintah. 
Agunan pembiayaan yang berkualitas juga harus memenuhi 
persyaratan ekonomis yaitu :  
a) Agunan tersebut harus memiliki nilai ekonomis pasar yang baik. 
b) Nilai agunan pembiayaan harus lebih besar dari pada plafon pembiayaan. 
c) Agunan tersebut harus mudah di jual. 
d) Agunan tersebut harus memiliki standar harga pasar tertentu 
e) Agunan tersebut harus mudah dialihkan secara fisik maupun secara 
hukum.
5
  
Dalam menyalurkan dananya kepada masyarakat BMT Hanada 
Quwaish memiliki beberapa produk diantaranya adalah: Pembiayaan 
Mudharabah, Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Qardh, Pembiayaan 
Musyarakah dan Pembiayaan Ijarah. KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak 
Kebasen memandang agunan sebagai salah satu bagian dari objek penilaian. 
Agunan adalah pilihan terakhir apabila debitur tidak bisa melunasi 
pembiayaannya. Adapun mekanisme pemberian pembiayaan pada nasabah di 
KSPPS BMT Hanada Quwaish yaitu dengan cara melakukan penentuan 
kualitas agunan meliputi, penerimaan berkas, tinjauan langsung ke tempat 
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 Iswi Hariyani,Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet.(Jakarta:PT Elex Media 
Komputindo Kompas Gramedia,2010),hlm.68. 
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nasabah, wawancara dengan nasabah,memberikan form pada nasabah dan 
meneliti keaadaan sekitar dengan mencari informasi tentang nasabah. Dengan 
melakukan cara ini tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajibannya mengembalikan 
pinjaman pembiayaan tersebut.
6
 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengkaji mengenai 
penerapan kualitas agunan yang dilakukan oleh KSPPS BMT Hanada 
Quwaish, Maka dari itu diambil judul “IMPLEMENTASI KUALITAS 
AGUNAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBIAYAAN DI KSPPS BMT 
HANADA QUWAISH KALISALAK KEBASEN”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil 
rumusan masalah yaitu “Bagaimana Penerapan Kualitas Agunan terhadap 
keputusan pembiayaan di KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir yaitu untuk mengetahui 
penerapan kualitas agunan terhadap keputusan pembiayaan di KSPPS BMT 
Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
a. Menambah wawasan dan pengalaman penulis agar dapat 
mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 
perkuliahan di IAIN Purwokerto Prodi  Manajemen Perbankan 
Syariah. 
b. Mengetahui bagaimana penerapan ilmu yang diperoleh di IAIN 
Purwokerto pada realitanya yang terjadi di lapangan. 
                                                             
6
 Wawancara dengan Mansyur Marketing Financing pada tanggal 02 juli 2019 pukul 
10.00 WIB 
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c. Sebagai syarat untuk meraih gelar Ahli Madya pada Program Diploma 
III Manajemen Perbankan Syariah 
2. Bagi KSPPS BMT Hanada Quwaish  
Untuk menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi KSPPS BMT 
Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen khususnya dalam memberikan 
pembiayaan pada nasabah. 
3. Bagi Akademisi 
Dari penelitian ini, diharapkan bisa dijadikan referensi dalam 
pengembangan ilmu dalam Program Studi Manajemen Perbankan 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Purwokerto, dan dapat menjadi acuan bagi Mahasiswa dalam 
melakukan penelitian selanjutnya. 
4. Bagi Pembaca 
Sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang ingin mengangkat 
permasalahan yang sama. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk lebih mudah menafsir dan memperoleh gambaran dari judul yang 
diangkat penulis, ada beberapa istilah yang akan dijelaskan agar tidak terjadi 
kesalah pahaman dalam memahami judul dan permasalahan yang akan 
dibahas. Istilah yang perlu di bahas adalah: 
1. Implementasi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi 
adalah pelaksanaa atau penerapan. Implementasi juga diartikan sebagai 
sebuah tindakan yang dilakukan untuk melaksanakan rencana yang sudah 
dibuat atau disusun sebelumnya. Dalam hal ini diartikan jika implementasi 
dilaksanakan setelah perencanaan yang matang sudah dibuat secara tetap 
dan tidak ada perubahan didalamnya. 
2. Kualitas Agunan 
Kualitas adalah ukuran seberapa dekat suatu barang atau jasa sesuai 
dengan standar tertentu. Standar mungkin berkaitan dengan waktu, bahan, 
7 
 
 
 
kinerja, keandalan, atau karakteristik (objektif dan dapat diukur) yang 
dapat dikuantifikasikan. Mengukur kualitas perlu memperhatikan dimensi 
kuantitatif dan kualitatif.
7
 
Agunan adalah jaminan tambahan yang diserahkan nasabah debitur 
kepada pihak bank dalam rangka pemberian fasilitas kredit atau 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Jaminan pembiayaan berupa 
watak,kemampuan,dan prospek usaha yang dimiliki debitur merupakan 
jaminan imateril yang berfungsi sebagai first way out. Dengan jaminan 
imateril tersebut,debitur diharapkan dapat mengelola modal dan 
perusahaannya dengan baik sehingga memperoleh pendapatan bisnis guna 
melunasi pembiayaan yang telah diterimanya dari bank syariah sesuai 
dengan akad pembiayaan.
8
  
Dengan demikian kualitas agunan adalah jaminan barang yang 
sesuai dengan standar tertentu. Barang yang dijadikan sebagai jaminan 
memiliki standar yang berkaitan dengan karakteristik yang dapat 
dikuantifikasikan 
3. Keputusan Pembiayaan  
Keputusan pembiayaan adalah proses pengambilan keputusan 
disetujui atau tidaknya ususlan pembiayaan yang diajukan. Prinsip utama 
yang digunakan dalam mengatur kewenangan pengambilan keputusan 
pembiayaan dikenal dengan istilah “Four Eyes Principle”. Berdasarkan 
prinsip tersebut, pengambilan keputusan pembiayaan harus dilakukan oleh 
pejabat yang memegang peran bisnis,yaitu yang memiliki tugas mencapai 
target pertumbuhan bisnis bank, dan pejabat yang bertugas mengelola 
risiko.
9
 
Pembiayaan adalah sebuah fasilitas berupa Produk perbankan atau 
BMT yang memberikan pinjaman bagi debitur atau calon anggota yang 
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 Marimin, Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk, 
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kekurangan dana untuk sebuah usaha dimana pihak debitur diwajibkan 
memberikan angsuran setiap jangka waktu tertentu dengan bagi hasil yang 
telah disepakati diawal persetujuan kedua belah pihak.
10
 Pemberian 
pembiayaan kepada seorang customer/mudharib/debitur agar dapat 
dipertimbangkan terlebih dahulu harus terpenuhi persyaratan yang dikenal 
dengan prinsip 5 C. Kelima prinsip tersebut yaittu :Character, Capacity, 
Capital, Collateral, Condition of economy.
11
 
 
F. Metode penelitian 
Metode atau Metodologi penelitian adalah suatu proses, prinsip, dan 
prosedur yang kita gunakan untuk mendekati problem atau permasalahan. 
Atau dengan kata lain, metodologi adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
12
 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru karena populasinya 
belum lama, dinmakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme. Metode ini disebut sebagai metode artistic karena 
proses penelitian lebih bersifat seni, dan disebut sebagai metode 
interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenan dengan 
interprestasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.
13
  
2. Lokasi dan waktu penelitian 
a. Lokasi  
Lokasi penelitian bertempat di KSPPS BMT Hanada Quwaish 
Kalisalak Kebasen. Beralamat di Jl. Raya Kalisalak, Kemlaka, 
Kalisalak, Kebasen, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. 
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b. Waktu 
Waktu penelitian dimulai pada tanggal 11 Februari sampai 
dengan 08 Maret 2019. 
3. Subyek dan Obyek  
Subyek dalam penelitian ini merupakan benda, hal, ataupun manusia 
data variabel yang akan diteliti. Dalam hal ini subjeknya adalah KSPPS 
BMT Hanada Quwaish Kalisalak Kebasen 
Obyek dalam penelitian ini adalah pengaruh kualitas agunan terhadap 
keputusan pembiayaan di KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak 
Kebasen. 
4. Data dan sumber data 
a. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
responden atau obyek yang diteliti ada hubungannya dengan obyek 
yang diteliti. Data ini diambil melalui proses wawancara, data survey 
dan observasi.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari bahan 
kepustakaan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa 
dokumen-dokumen, buku-buku, arsip-arsip, serta foto-foto yang 
digunakan sebagai data tambahan untuk mendukung penelitian ini. 
5. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam peneitian ini, penulis 
menggunakan teknik-teknik sbagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi adalah seluruh kegiatan pengamatan terhadap suatu 
obyek atau orang lain.
14
 Peneliti langsung mengamati objek yang 
diteliti dengan mendatangi langsung ke KSPPS BMT Hanada 
Quwaish. Hal ini guna mengetahui keadaan sebenarnya dilokasi 
                                                             
14
 Freddy Rangkuti, Riset Pemasaran,(Jakarta:PT Gramedia Pustaka 
Utama,1997),hlm.42. 
10 
 
 
 
penelitian mengenai pengaruh kualitas dan survei terhadap keputusan 
pembiayaan. 
b. Wawancara  
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data apabila 
penulis ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Dilakukan dengan cara mengadakan wawancara dengan pihak – pihak 
di lokasi penelitian yang dianggap berkompeten dan representatif 
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
c. Dokumentasi  
Prosedur ini dilakukan dengan mencatat data-data kejadian serta 
memperoleh salinan, baik yang berupa tulisan, laporan, arsip serta 
berkas-berkas yang dipandang mempunyai hubungan dengan masalah 
yang diteliti. 
6. Metode analisis data 
Setelah semua data terkumpul baik data primer maupun data 
sekunder, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data secara 
kualitatif dengan deskripsi-analisis, yakni merupakan metode penelitian 
yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang subyek 
penelitian berdasarkan data dan variable yang diperoleh dari kelompok 
subyek yang diteliti. Dimana nantinya dari metode analisis data ini akan 
diperoleh kesimpulan.
15
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode deksriptif. Pertama penulis mendeskripsikan barang agunan yang 
digunakan dalam pembiayaan yang digunakan di KSPPS BMT Hanada 
Quwaish. Kemudian penerapan tersebut dianalisis oleh penulis dengan 
menggunkan materi dan refrensi, wawancara dan juga dokumen yang telah 
penulis dapatkan. Seperti wawancara bersama account officer, manajer 
marketing dan juga pegawai-pegawai yang lainnya, penulis mewawancarai 
account officer dan manajer marketing karena menurut penulis bagian 
tersebut adalah bagian yang paling paham dan mengetahui tentang apa 
yang penulis butuhkan yaitu proses pembiayaan. Dalam hal ini penulis 
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menggunakan acuan data dari KSPPS BMT Hanada Quwaish, dari tahun 
2016-2018. 
Secara umum menurut Miles dan Huberman, dalam menganalisis 
data kualitatif penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Merangkum data, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
kepada hal yang tidak perlu.
16
 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori sehingga akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
dipahami tersebut. 
c. Conslusion Drawing/Verification 
Kesimpulan awal yang disimpulkan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
17
 
7. Keabsahan Data 
Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data seperti 
credibility, transferability, dependability dan confirmbility.
18
 Adapun uji 
keabsahan data yang dapat dilaksanakan : 
a. Credibility ( Kepercayaan) 
Uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang disajikan 
oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan. 
Meningkatkan kredibilitas/kepercayaan dengan melakukan 
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perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 
ditemui maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan 
pengamatan berarti hubungan antar peneliti dengan sumber akan 
semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul 
kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan 
lengkap.  
b. Transferability( Keteralihan) 
Tranferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 
diambil. 
c. Dependability(Kebergantungan) 
Penelitian yang dapat dipercaya dengan kata lain beberapa 
percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 
Penelitian yang dependability adalah penelitian apabila penelitian yang 
dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan 
memperoleh hasil yang sama.  
d. Confirmability 
Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila 
hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian 
kualitatif uji  confimability berarti menguji hasil penelitian yang 
dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian 
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 
penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.
19
 
Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda 
antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi 
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sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabshan data yang telah 
disajikan dapat dipertanggungjawabkan. 
 
 14 
 
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan 
kualitas agunan terhadap keputusan pembiayaan di KSPPS BMT Hanada 
Quwaish, maka diperoleh kesimpulan pembiayaan adalah pendanaan yang 
diberikan kepada nasabah untuk mendukung usaha yang telah direncanakan, dan 
pembayaran dapat dilakukan secara langsung atau angsur, banyak nsabah yang 
melakukan pembayaran secara angsur dengan penambahan margin yang 
disepakati antara nasabah dan pihak BMT. Nasabah yang mengajukan 
pembiayaan sebelum diterima oleh pihak KSPPS BMT Hanada Quwaish harus 
menyertakan barang agunan untuk jaminan dan bukti keseriusan nasabah dalam 
melakukan pembiayaan, dan juga jaminan yang dibutuhkan pihak BMT jika 
sewaktu-waktu terjadi cidera janji, agunan berupa surat berharga, barang atau 
kendaraan untuk diserahkan kepada pihak BMT. 
Untuk menentukan kualitas agunan pembiayaan di KSPPS BMT Hanada 
Quwaish dilakukan analisis agunan dari segi ekonomis dan yuridis. Selain itu, 
agunan sebagai pengikat pembiayaan oleh pihak KSPPS BMT Hanada Quwaish 
untuk mengetahui kualitas agunan yang layak atau tidaknya agunan yang telah 
diberikan oleh seorang calon anggota pembiayaan adalah melalui prinsip 
pembiayaan yaitu prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Condition of 
economy dan Collateral). 
 
B. Saran 
1. KSPPS BMT Hanada Quwaish dalam mengembangkan sumber daya 
manausia itu menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas 
karyawan, terutama dalam proses menganalisis agunan agar dalam 
  
 
menganalisis sesuai dengan standar oprasional, sehingga diharapkan dari 
penilaian kualitas agunan tersebut mendapatkan data yang valid. 
2. KSPPS BMT Hanada Quwaish harus lebih meningkatkan layanan yang 
diberikan pada nasabah agar kedepannya dapat berkembang lebih baik lagi, 
dan meningkatkan promosi produk dan jasa kepada masyarakat supaya lebih 
banyak yang melakukan transaksi di KSPPS BMT Hanada Quwaish Kalisalak 
kebasen. 
3. KSPPS BMT Hanada Quwaish lebih memberdayakan masyarakat yang 
kurang mampu untuk dibina dalam menigkatkan usaha kecil mereka sehingga 
menjadi pengusaha yang sukses dan bertaqwa. 
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